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Universitas Bakti Tunas Husada ke Bidang Akademik bertujuan unutk mendukung 

implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka sehingga mampu mendorong mahasiswa 

agar lebih aktif dalam pengembangan softskill. Bentuk pengakuan dari hasil kegiatan 

mahasiswa di berikan dalam ekuivalensi ke bidang akademik. 
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Universitas Bakti Tunas Husada ke Bidang Akademik dapat diwujudkan. 
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PR Tentang PENYETARAAN KEGIATAN DAN PRESTASI MAHASISWA UBTH KE BIDANG AKADEMIK

PERATURAN REKTOR

UNIVERSITAS BAKTI TUNAS HUSADA

NOMOR: 036/SK/UBTH/IV/2023

TENTANG

PANDUAN PENYETARAAN KEGIATAN DAN PRESTASI

MAHASISWA UNIVERSITAS BAKTI TUNAS HUSADA KE BIDANG AKADEMIK

REKTOR UNIVERSITAS BAKTI TUNAS HUSADA

Menimbang : a. bahwa dalam rangka memberikan apresiasi kepada mahasiswa yang

memiliki prestasi dan aktif dalam kegiatan akademik maupun non

akademik, maka dipandang perlu untuk disusun Panduan

Penyetaraan Kegiatan dan Prestasi Mahasiswa Universitas BTH ke

Bidang Akademik.

b. bahwa Panduan Penyetaraan Kegiatan dan Prestasi Mahasiswa

Universitas BTH ke Bidang Akademik sebagaimana dimaksud dalam

pertimbangan huruf a di atas, juga sebagai bentuk implementasi

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang telah dikeluarkan

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

c. bahwa untuk memenuhi aspek legal formal, Panduan Penyetaraan

Kegiatan dan Prestasi Mahasiswa Universitas BTH ke Bidang

Akademik sebagaimana dimaksud dalam pertimbangan huruf a dan

huruf b di atas, perlu diatur dalam Peraturan Rektor.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang

Desa;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014

Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan

Perguruan Tinggi:

5. Peraturan Pemerintal Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021

tentang Standar Nasional Pendidikan;

6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012

Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia;

7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Tentang

Musyawarah Desa;

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
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BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Universitas Bakti Tunas Husada sebagai penyelenggara pendidikan akademik

2. Pimpinan Universitas adalah Pimpinan Universitas Bakti Tunas Husada yang terdiri dari

Rektor dan Wakil Rektor

3. Bidang Kemahasiswaan adalah lembaga di bawah Wakil Rektor Bidang Akademik dan

Kemahasiswaan yang tugas pokok dan fungsinya mengelola program-program

kemahasiswaan

4. Mahasiswa adalah Mahasiswa Universitas Bakti Tunas Husada

5. Ekuivalensi adalah proses penyetaraan kegiatan dan prestasi mahasiswa ke dalam satu

atau lebih mata kuliah

BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud

Peraturan ini dimaksudkan untuk:

1. Mendukung implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka

2. Mendorong mahasiswa agar lebih aktif dalam pengembangan softskill

Pasal 3

Tujuan

Peraturan ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan prestasi mahasiswa di tingkat wilayah, nasional maupun internasional

bidang penalaran, kreativitas, minat dan bakat

2. Meningkatkan kemampuan softskill mahasiswa

3. Meningkatkan kualitas layanan bidang kemahasiswaan dan kegiatan-kegiatan

kemahasiswaan baik di tingkat wilayah, nasional maupun internasional

4. Memberikan apresiasi dan penghargaan kampus kepada mahasiswa berprestasi

BAB III

JENIS KOMPETISI DAN KEGIATAN

Pasal 4

Jenis kompetisi dan kegiatan yang dapat disetarakan ke dalam bidang akademik yaitu

1. Program Kreativitas Mahasiswa (PKM)

2. Karya Ilmiah dan Penalaran

3. Pemberdayaan Masyarakat

4. Kewirausahaan

5. Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres)

6. Minat dan Bakat



PR Tentang PENYETARAAN KEGIATAN DAN PRESTASI MAHASISWA UBTH KE BIDANG AKADEMIK

Pasal 5

Pekan Kreativitas Mahasiswa (PKM)

(1) Pekan Kreativitas Mahasiswa (PKM) adalah suatu wadah yang dibentuk oleh

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dalam memfasilitasi potensi yang dimiliki

mahasiswa Indonesia untuk mengkaji, mengembangkan, dan menerapkan ilmu serta

teknologi yang telah dipelajarinya diperkuliahan kepada masyarakat luas.

(2) Pekan Kreativitas Mahasiswa (PKM) sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) memiliki 10

(sepuluh) skema, yaitu:

a. PKM Riset Eksakta (PKM-RE)

b. PKM Riset Sosial Humaniora (PKM-RSH)

c. PKM Kewirausahaan (PKM-K)

d. PKM Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-PM)

e. PKM Penerapan Iptek (PKM-PI)

f. PKM Karsa Cipta (PKM-KC)

g. PKM Karya Inovatif (PKM-KI)

h. PKM Video Gagasan Konstruktif (PKM-VGK)

i. PKM Gagasan Futuristik Tertulis (PKM-GFT)

j. PKM Artikel Ilmiah (PKM-AI)

(3) Ketentuan lebih lanjut tentang Pekan Kreativitas Mahasiswa (PKM) dijabarkan dalam

lampiran peraturan ini

Pasal 6

Karya Ilmiah dan Penalaran

(1) Jenis kompetisi karya ilmiah dan penalaran adalah sebagai berikut:

a. Olimpiade Nasional Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (ON-MIPA)

b. Publikasi karya Ilmiah minimal pada jurnal terakreditasi minimal Sinta 2 untuk

jenjang Pendidikan akadeik; minimal sinta 4 untuk jenjang pendidikan vokasi.

c. Publikasi karya ilmiah dapat berupa hasil penelitian maupun literatur review

(2) Ketentuan lanjut tentang Karya Ilmiah dan Penalaran dijabarkan dalam Lampiran

Peraturan ini.

Pasal 7

Pemberdayaan Masyarakat

(1) Pemberdayaan Masyarakat adalah kegiatan pembinaan, pendampingan serta

monitoring yang dilakukan oleh Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan atau Lembaga

Eksekutif Mahasiswa secara holistik dan berkelanjutan.

(2) Pemberdayaan Masyarakat adalah program yang bertujuan untuk menumbuhkan

kepedulian dan membuka kesempatan mahasiswa untuk berperan aktif dalam

pembangunan serta membangkitkan, menumbuhkan dan mengembangkan soft skill

dan hard skill mahasiswa.

(3) Pemberdayaan Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan (2) jenis, yaitu

a. Young Sustainable Initiative

b. Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan Desa (PHP2D)

c. Kegiatan pemberdayaan masyarakat selain program-program diatas
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(4) Ketentuan lanjut tentang Pemberdayaan Masyarakat dijabarkan dalam Lampiran

Peraturan ini.

Pasal 8

Kewirausahaan

(1) Jenis kegiatan dan/atau kompetisi kewirausahaan adalah sebagai berikut:

a. Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia (KBMI)

b. Ekspo Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (KMI)

c. Kompetisi Inovasi Bisnis Mahasiswa (KIBM)

d. Program Mahasiswa Wirausaha (PMW)

(2) Ketentuan lanjut tentang Kewirausahaan dijabarkan dalam Lampiran Peraturan ini.

Pasal 9

Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres)

(1) Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) adalah unutk mencari, memilih dan

kemudian diberi penghargaan kepada mahasiswa/i yang berhasil meraih prestasi tinggi,

baik kurikuler, kokurikuler maupun ekstrakulikuler sesuai dengan kriteria yang telah

ditemukan

(2) Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) bertujuan memberikan motivasi kepada

mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan kurikuler, kokurikuler maupun ekstrakulikuler

sebagai sarana pengembangan hard skill dan soft skill serta memberikan apresiasi

kepada mahasiswa terbaik perguruan tinggi yang siap menjadi agent of change untuk

membangun Indonesia yang lebih baik

(3) Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) sebagaimana dimaksud ayat (1) memiliki

3 (tiga) jenis, yaitu:

a. Pilmapres Tingkat Perguruan Tinggi (Internal)

b. Pilmapres Tingkat LLDIKTI Wilayah

c. Pilmapres Tingkat Nasional

(4) Ketentuan lanjut tentang Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) dijabarkan

dalam Lampiran Peraturan ini.

Pasal 10

Minat dan Bakat

(1) Jenis kegiatan dan/atau kompetisi yang termasuk dalam minat dan bakat adalah

sebagai berikut:

a. Musabaqoh Tilawatil Qur’an Mahaasiswa Nasional (MTQMN)

b. Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNas)

c. National University Debating Championship (NUDC)

d. Kompetisi Debat Mahasiswa Indonesia (KDMI)

e. Program minat dan bakat selain program-program diatas

(2) Ketentuan lanjut tentang Minat dan Bakat dijabarkan dalam Lampiran Peraturan ini.
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KATA PENGANTAR

Puji serta syukur senantiasa terlimpah curahkan kehadirat Alloh SWT, yang mana

berkat Rahmat dan keridhoannya sehingga “Panduan Penyetaraan Kegiatan dan Prestasi

Mahasiswa Universitas Bakti Tunas Husada ke Bidang Akademik” dapat diterbitkan.

Panduan ini merupakan acuan dasar bagi civitas akademik dalam melaksanakan

aktivitas akademik maupun kemahasiswaan. Penyetaraan Kegiatan dan Prestasi Mahasiswa

Universitas Bakti Tunas Husada ke Bidang Akademik bertujuan unutk mendukung

implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka sehingga mampu mendorong mahasiswa

agar lebih aktif dalam pengembangan softskill. Bentuk pengakuan dari hasil kegiatan

mahasiswa di berikan dalam ekuivalensi ke bidang akademik.

Kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada berbagai pihak yang

telah memberi masukan sehingga Panduan Penyetaraan Kegiatan dan Prestasi Mahasiswa

Universitas Bakti Tunas Husada ke Bidang Akademik dapat diwujudkan.

Tasikmalaya, Maret 2023

Rektor

Universitas Bakti Tunas Husada,

Dr. Ruswanto, M.Si

NIY. 880080
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dalam rangka penyesuaian perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan kemajuan

teknologi yang pesat, Perguruan Tinggi dituntut untuk dapat merancang dan

melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif agar mahasiswa dapat

meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan

secara optimal dan relevan.

Kompetensi mahasiswa disiapkan untuk menyambut kebijakan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan tentang Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka

(MBKM). Kebijakan ini diharapkan dapat menjadi jawaban atas berbagai tuntutan akan

perkembangan zaman. Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di perguruan

tinggi yang fleksibel sehingga tercipta budaya belajar yang inovatif, tidak mengekang,

dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Berbagai bentuk kegiatan belajar di luar perguruan tinggi, dirangkum menjadi

delapan (8) kegiatan diantaranya yaitu melakukan magang atau praktik kerja di Industri

atau tempat kerja lainnya; melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat di

desa; mengajar di satuan pendidikan; mengikuti pertukaran mahasiswa; melakukan

penelitian; melakukan kegiatan kewirausahaan; membuat studi atau proyek

independen; dan mengikuti program kemanusiaan.

Selain itu, mahasiswa utamanya memerlukan ilmu yang selaras dan ketersediaan

sarana dan fasilitas yang diberikan oleh Perguruan Tinggi untuk mengembangkan

kegiatan yang sesuai dengan rancangan program bidang kemahasiswaan yang

digunakan Perguruan Tinggi, yang mengacu pada Direktorat Pembelajaran dan

Kemahasiswaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan sebagai berikut:

a. Pengembangan Bidang Penalaran dan Kreativitas;

b. Bidang Kesejahteraan dan Kewirausahaan;

c. Bidang Minat, Bakat dan Ormawa;

d. Bidang Penyelarasan dan Pengembangan Karir;

e. Bidang Mental Spiritual Kebangsaan;

f. Bidang Internasionalisasi.
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Melalui metode ini, diharapkan mahasiswa atau lulusan dapat memiliki karakter

unggul sesuai kualifikasi nasional yang telah ditetapkan dan dapat berimplikasi pada

Indikator Kinerja Utama (IKU). Hal tersebut dapat diwujudkan dengan dukungan penuh

dari perguruan tinggi pada bidang kemahasiswaan. Wujud dari dukungan tersebut bisa

berupa kelembagaan dalam bidang kemahasiswaan dan mendorong mahasiswa untuk

meraih prestasi dalam berbagai kegiatan kejuaraan.

Hal inilah yang mendorong Universitas Bakti Tunas Husada dituntut untuk dapat

mengambil kesempatan dan tantangan dalam mengembangan inovasi, kreativitas,

kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa. Tidak hanya itu, Perguruan Tinggi

dituntut dapat memberikan pelayanan sarana dan prasana yang mampu memberikan

dampak apresiasi terhadapat mahasiswa. Melalui program merdeka belajar yang

dirancang dan diimplementasikan dengan baik, maka hard dan soft skills mahasiswa

akan terbentuk dengan kuat. Sehingga, Perguruan Tinggi dapat memberikan kualitas

yang maksimal di bidang kemahasiswaan yang disesuaikan dengan Program Merdeka

Belajar-Kampus Merdeka. Harapannya kebijakan ini dapat menjawab tantangan

Perguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan yang sesuai perkembangan zaman,

kemajuan IPTEK, tuntutan dunia usaha dan dunia industri, maupun dinamika

masyarakat.

2. Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan dari penyusunan dokumen penyetaraan kegiatan dan

prestasi mahasiswa ke dalam bidang akademik ini adalah sebagai berikut: Maksud:

Maksud:

a. Mendukung implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka.

b. Mendorong mahasiswa agar lebih aktif dalam pengembangan softskill.

Tujuan:

a. Meningkatkan prestasi mahasiswa di tingkat wilayah, nasional maupun

internasional bidang penalaran dan kreativitas, bidang Kewirausahaan, bidang

minat dan bakat.

b. Meningkatkan kemampuan sofiskill mahasiswa.

c. Meningkatkan kualitas layanan bidang kemahasiswaan dan kegiatan-kegiatan

kemahasiswaan baik di tingkat wilayah, nasional maupun internasional.
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d. Memberikan apresiasi dan penghargaan kampus kepada mahasiswa berprestasi.

3. Dasar Hukum

Adapun panduan pelaksanaan penyetaraan kegiatan dan prestasi mahasiswa ke bidang

akademik ini disusun berdasarkan pada:

a. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun

2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi sebagai pedoman Pedoman

Kampus Merdeka-Merdeka Belajar.

b. Panduan Pemeringkatan Kemahasiswaan (Simkatmawa) mengacu pada:

1. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang

Standar Nasional Pendidikan Tinggi 9.

2. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 5 Tahun 2020 tentang

Akreditasi Program Studi dan PT.

c. Pemeringkatan Perguruan Tinggi (Akreditsi Institusi Perguruan Tinggi, QS World

University Rankings).
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B. JENIS KOMPETISI DAN KEGIATAN

1. Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM)

a. Definisi

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) adalah suatu wadah yang dibentuk

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam memfasilitasi potensi yang

dimiliki mahasiswa Indonesin untuk mengkaji, mengembangkan, dan menerapkan

ilmu serta teknologi yang telah dipelajarinya diperkuliahan kepada masyarakat luas.

Program ini merupakan penerus dari Program Karya Alternatif Mahasiswa

yang dibentuk pada tahun 1997, yang lalu berganti menjadi Program Kreativitas

Mahasiswa tahun 2001 demi memperluas cakupan dan mengurangi batasan bagi

mahasiswa dalam berkreasi. Pada awalnya, PKM memiliki lima sub program.

Namun, sejak Januari 2009, Ditlitabmas mengelola 6 (enam) PKM. Pada tahun

2011, jumlah bidang PKM bertambah menjadi 7 (tujuh) dengan diperkenalkannya

bidang PKM-Karsa Cipta. Dan pada tahun 2019 mulai diperkenalkan satu lagi bidang

PKM berbasis media sosial, yaitu PKM-GFK (Gagasan Futuristik Konstruktif). Tahun

2022 PKM-GFK berubah menjadi PKM Video Gagasan Konstruktif (PKM-VGK), PKM

Gagasan Tertulis (PKM-GT) berubah menjadi PKM Gagasan Futuristik Tertulis (PKM-

GFT). Tahun 2023 mengusung 8 (delapan) bidang PKM Pendanaa dan 2 (dua)

bidang PKM Insentif.

b. Jenis dan Skema

1) PKM-RE (Riset Eksakta)

PKM-RE bertujuan untuk mengungkap hubungan sebab-akibat, aksi-reaksi,

rancang bangun, perilaku sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan atau budaya baik

dalam aspek eksperimental maupun deskriptif. Mengingat sifat dan metode

program yang berbeda maka PKM-R dikelompokkan menjadi PKM-Riset Eksakta

(PKM- RE) dan Sosial Humaniora (PKM-RSH).

2) PKM-RSH (Riset Sosial Humaniora)

Pengamatan mendalam berbasis iptek mengungkap informasi baru bidang

Sosial Humaniora dan Seni Sesuai bidang ilmu, kolaborasi lintas bidang dianjurkan.

3) PKM-K (Kewirausahaan)
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PKM-K bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman dan keterampilan

mahasiswa dalam menghasilkan komoditas unik serta merintis kewirausahaan yang

berorientasi pada profit. Namun, dalam hal ini lebih mengutamakan keunikan dan

kemanfaatan komoditas usaha (ada muatan intelektual) daripada profit. Pelaku

utama adalah mahasiswa, sementara pihak lainnya hanya sebagai faktor

pendukung.

4) PKM-PM (Pengabdian Masyarakat)

Menumbuhkan empati mahasiswa kepada persoalan yang dihadapi

masyarakat melalui penerapan iptek kampus yang menjadi solusi tepat bagi

persoalan atau kebutuhan masyarakat yang tidak berorientasi pada profit.

Direkomendasikan merupakan respon persoalan yang disampaikan masyarakat dan

bukan inisiatif mahasiswa. Diperlukan Surat Pernyataan Kesediaan Bekerjasama

antara Pengusul dan kelompok masyarakat calon mitra. Jika masyarakat mitra

adalah kelompok masyarakat (bukan pemerintah desa atau dusun), maka yang

bertanda tangan sebagai mitra bukan Kepala Desa atau RT/RW tetapi kelompok

yang akan memperoleh manfaat program. Surat termaksud disertakan dalam

lampiran proposal

5) PKM-PI (Penerapan IPTEK)

PKM-PI bertujuan untuk membuka wawasan iptek mahasiswa terhadap

persoalan yang dihadapi dunia usaha (usaha mikro sampai perusahaan besar) atau

masyarakat yang berorientasi pada profit seperti bidan yang memiliki Klinik

Bersalin, petani, nelayan, pedagang jamu gendong, tukang becak dan lain-lain.

Solusi iptek yang diimplementasikan harus merupakan respon persoalan prioritas

yang disampaikan calon mitra. PKM-PI mewajibkan adanya Surat Pernyataan

Kesediaan Bekerjasama antara Pengusul dan calon Mitra. Surat termaksud

disertakan dalam lampiran proposal.

6) PKM-KC (Karsa Cipta)

PKM-KC bertujuan membentuk kemampuan mahasiswa mengkreasikan

sesuatu yang baru dan fungsional atas dasar karsa dan nalarnya. Karya cipta

tersebut bisa saja belum memberikan kemanfaatan langsung bagi pihak lain. PKM-

KC tidak meniru produk eksisting baik di dalam maupun luar negeri, kecuali

memodifikasi prinsip dan/atau fungsinya.
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7) PKM-KI (Karya inovatif)

Karya berupa hasil karya fungsional inovatif solutif skala penuh, berbasis

iptek, siap diproduksi masal Sesuai bidang ilmu, kolaborasi lintas bidang dianjurkan.

8) PKM-VGK (Video Gagasan Konstruktif)

Bertujuan untuk memotivasi partisipasi mahasiswa dalam mengelola

imajinasi, persepsi dan nalarnya, memikirkan tata kelola yang futuristik namun

konstruktif sebagai upaya pencapaian tujuan SDGs di Indonesia maupun solusi

keprihatinan bangsa Indonesia

9) PKM-GFT (Gagasan Futuristik Tertulis)

Karya tulis memuat ide berupa konsep perubahan di masa depan tidak harus

sesuai bidang ilmu, kolaborasi lintas bidang dianjurkan.

10) PKM-AI (Artikel Ilmiah)

Bertujuan untuk memberi pengalaman mahasiswa menghasilkan karya tulis

ilmiah. Merupakan program penulisan artikel ilmiah yang bersumber dari hasil

kegiatan akademik lainnya dalam bidang pendidikan, penelitian atau pengabdian

kepada masyarakat (misalnya studi kasus, praktik lapang, KKN, PKM, magang) yang

merupakan hasil kerja kelompok.

2. Karya Ilmiah dan Penalaran

a. Definisi

Karya ilmiah dan penalaran merupakan bagian dari program peningkatan

kemampuan mahasiswa. Kemampuan yang difokusnya pada bidang karya ilmiah

seperti penelitian, penyusunan karya tulis, dan pengembangan prototype suatu alat

atau produk. Sedangkan pada bidang penalaran, tujuannya adalah

mengembangkan serta meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membangun

sebuah gagasan atau ide untuk pengembangan ilmu dimasa depan yang

selanjutnya dapat di wujudkan secara nyata.

b. Jenis dan Skema

1) Olimpiade Nasional Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (ON- MIPA)

ON-MIPA merupakan ajang kompetisi tingkat nasional pada bidang ilmu

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam yang diselenggarakan oleh Direktorat

Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset Teknologi dan
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Pendidikan Tinggi. Seleksi tahap 1 dilakukan di perguruan tinggi masing-

masing. Sedangkan seleksi tahap 2 atau wilayah dilaksanakan serentak di 14

wilayah yang mencakup 34 provinsi. Universitas BTH termasuk dalam Wilayah

IV. Bidang ilmu yang dilombakan mencakup Matematika, Kimia, Fisika, dan

Biologi.

Jenis LIDM Keterangan

Olimpiade Matematika Materi olimpiade mencakup aljabar linear,

struktur aljabar, analisis real, analisis kompleks

dan kombinatorika.

Olimpiade Fisika Materi olimpiade mencakup mekanika klasik,

mekanika kuantum, elketrodinamika,

termodinamika dan fisika statistik, dan fisika

modern.

Olimpiade Kimia Materi olimpiade mencakup kimia anorganik,

kimia fisika, kimia organic dan kimia analitik.

Olimpiade Biologi Materi olimpiade mencakup biologi sel, biologi

molecular, bioinformatika, bioteknologi,

genetika, fisiologi dan metabolisme,

pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi,

perilaku, keanekaragaman hayati, ekologi dan

evolusi.

2) Publikasi karya Ilmiah

Publikasi ilmiah adalah bentuk aktualisasi dari mempublikasikan karya

berupa manuskrip yang bersifat ilmiah berdasarkan penelitian. Adapun

komponen mencakup validasi data, hasil uji klinis atau informasi lain apa pun

mengenai atau terkait dengan produk berlisensi. Publikasi atau luaran

merupakan output dari hasil penelitian yang di submit melalui jurnal portal

terakreditasi nasional maupun internasional. Klaim publikasi minimal dari Sinta

2 untuk jenjang akademik dan minimal sinta 4 untuk jenjang Pendidikan

vokasi. Karya ilmiah dapat berupa hasil penelitian ataupun literatur review.

3. Pemberdayaan Masyarakat

a. Definisi

Pemberdayaan masyarakat adalah kegiatan pembinaan, pendampingan

serta monitoring yang dilakukan oleh Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan atau

Lembaga Eksekutif Mahasiswa secara holistik dan berkelanjutan. Mahasiswa

pelaksana diharapkan mampu menumbuhkan rasa peduli dan berkontribusi kepada
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masyarakat di desa agar terbangun desa binaan yang aktif, mandiri, berwirausaha,

dan sejahtera.

Tujuan dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk menumbuhkan

kepedulian dan membuka kesempatan mahasiswa untuk berperan aktif dalam

pembangunan, melalui program pemberdayaan masyarakat. Proses pembelajaran

di perguruan tinggi harus mampu mengembangkan soft skills dan hard skills

mahasiswa serta mampu membangkitkan, menumbuhkan, dan mengembangkan

kedua dimensi keterampilan tersebut. Soft skills mahasiswa dapat dikembangkan

melalui berbagai program, salah satunya melalui tugas atau program

pemberdayaan masyarakat desa.

b. Jenis dan Skema

1) Young Sustainable Initiative

Kegiatan ini bertujuan untuk membuka kesempatan kepada organisasi

kemahasiswaan, Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) maupun Lembaga Eksekutif

Mahasiswa untuk melakukan pemberdayaan masyarakat dengan cara

mengusulkan program yang selanjutnya akan diberikan pendanaan dari

universitas dan atau dana corporate social responsibility.

2) Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan Desa (PHP2D) Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan

Kemendikbud memberi kesempatan kepada para mahasiswa untuk

terjun membangun desa, melalui Program Holistik Pembinaan dan

Pemberdayaan Desa (PHP2D). Pengusul PHP2D adalah kelompok mahasiswa

aktif program Sarjana berbagai disiplin yang tergabung di dalam organisasi

kemahasiswaan, Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) maupun Lembaga Eksekutif

Mahasiswa dan disetujui oleh Pemimpin Perguruan Tinggi. Ruang lingkup

PHP2D antara lain:

a) Pengentasan Kemiskinan; b) Kesehatan; c) Pendidikan; d) Ketahanan dan

Keamanan Pangan Energi Baru dan Terbarukan; e) Lingkungan dan

Keanekaragaman Hayati; f) Mitigasi Bencana; g) Budaya dan Seni; h) Industri

Kreatif; i) Pariwisata; j) Manufaktur.

4. Kewirausahaan

a. Definisi
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Kewirausahaan atau entrepeneurship merupakan sebuah proses dalam

mengindentifikasi, mengembangkan dan membawa visi ke dalam kehidupan.

Visi tersebut berupa sebuah ide inovatif, peluang, atau sebuah cara yang lebih

baik dalam menjalankan sesuatu. Hasil akhir dari sebuah proses tersebut ialah

penciptaan usaha baru.

Dengan belajar berwirausaha, mahasiswa akan dilatih mengembangkan

kreatifitas, innovasi dan sensitifitas terhadap peluang ataupun hal-hal yang

terjadi dalam masyarakat. Dengan skill yang disebutkan sebelumnya,

diharapkan dapat melahirkan wirausaha-wirausaha yang tangguh di masa yang

akan datang, sehingga tenaga kerja di Indonesia yang jumlahnya sangat besar

bisa terserap dengan baik dang mengurangi jumlah pengangguran. Dengan skill

yang sama, mahasiswa juga akan siap menjadi pekerja professional yang dapat

diandalkan.

b. Jenis dan Skema

1) Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia (KBMI)

Program KBMI memberikan dampak positif pada mahasiswa untuk

mendorong mahasiswa berwirausaha, termasuk model pengembangan usaha

yang dimiliki oleh mahasiswa. Pelaksanaan KBMI akan terus diingkatkan

kualitasnya dalam rangka memberikan motivasi berwirausaha dan

pengembangan usaha di kalangan mahasiswa dengan harapan dapat diadopel

menjadi sebuah sistem pembinaan berwirausaha di perguruan tinggi. Program

ini digagas untuk memberikan wadah bagi mahasiswa mempraktekan ilmu dan

keterampilan berwirausaha yang sudah didapat, melalui pemberian modal

bisnis dan pendampingan. Program KBMI ini menitikberatkan pada orientasi

proses usaha dan hasil usaha (profit).

Program KBMI ini bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam

menentukan keunikan bisnis berbasis teknologi dengan menemukan celah

pasar yang tepat untuk meningkatkan peluang keberhasilan bisnis. Adapun

bentuk kegian dari program KBMI yaitu pemberian bantuan untuk

pengembangan bisnis dari Direktorat Belmawa senilai Rp. 10.000.000, sampai

dengan Rp. 20.000.000,- untuk setiap kelompok bisnis yang lolos seleksi serta

pendampingan mahasiswa.
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2) Ekspo Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (KMI)

Ekspo Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (KMI) merupakan ajang

para mahasiswa se-Indonesia untuk memamerkan dan mempromosikan produk

mereka, ajang pertukaran ide dan kreativitas bisnis antar mahasiswa, tempat

menimba ilmu dari usahawan muda yang sukses, dan sebagai wadah

memperlebar jejaring usaha. Ekspo KMI juga merupakan ajang pertemuan

mahasiswa wirausaha se-Indonesia yang telah dibekali dengan pengetahuan.

keterampilan dan sikap atau jiwa wirausaha.

Kompetisi Inovasi Bisnis Mahasiswa (KIBM) Tahun 2020. Kegiatan kompetisi

tersebut dimaksudkan untuk mendorong terciptanya Wirausawan yang Kreatif

dan Inovatif di era Revolusi Industri 4.0, serta membangun soft skill dengan

baik.

3) Kompetisi Inovasi Bisnis Mahasiswa (KIBM)

Program KIBM menitikberatkan pada peningkatan inovasi produk/jasa

bisnis mahasiswa yang mendorong kepada pengembangan bisnis yang mampu

meningkatkan pendapatan dan nilai tambah pada bisnis mahasiswa. Ruang

lingkup KIBM meliputi workshop, pengusulan proposal program, evaluasi dan

penetapan, pelaksanaan bisnis yang disertai dukungan pendanaan sebagai

stimulus, pendampingan oleh Dosen dan praktisi, monitoring dan evaluasi,

pendaftaran HKI bagi produk/jasa yang berpotensi HKI, penyusunan laporan

kegiatan bisnis dan diakhir seluruh kegiatan akan diadakan KIBM Award. KIBM

yang diselenggarakan oleh Pusat Prestasi Nasional membagi menjadi 3 (tiga)

bidang kegiatan yaitu Perguruan Tinggi Akademik, Perguruan Tinggi Vokasi dan

Penyandangan Disabilitas.

4) Program Mahasiswa Wirausaha (PMW)

Program Kewirausahaan Mahasiswa (PMW) merupakan program

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

yang bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap

atau jiwa wirausaha (entrepreneurship) berbasis Ipteks kepada para mahasiswa

agar dapat mengubah pola pikir (mindset) dari pencari kerja (job seeker)

menjadi pencipta lapangan pekerjaan (job creator) serta menjadi

calon/pengusaha yang tangguh dan sukses menghadapi persaingan global.
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Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), sebagai bagian dari strategi

pendidikan kewirausahaan di Perguruan Tinggi, dimaksudkan untuk

memfasilitasi para mahasiswa yang mempunyai minat berwirausaha dan

memulai usaha dengan basis ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Fasilitas

yang diberikan meliputi pendidikan dan pelatihan kewirausahaan, magang,

penyusunan rencana bisnis, dukungan permodalan dan pendampingan serta

keberlanjutan usaha. Program ini diharapkan mampu mendukung visi-misi

pemerintah dalam mewujudkan kemandirian bangsa melalui penciptaan

lapangan kerja dan pemberdayaan.

5. Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres)

a. Definisi

Pilmapres merupakan suatu kegiatan untuk mencari, memilih, dan

kemudian diberi penghargaan kepada mahasiswa/i yang berhasil meraih prestasi

tinggi, baik kurikuler, non kurikuler, maupun ekstrakulikuler sesuai dengan kriteria

yang sudah ditentukan. Selain itu kegiatan pilmapres ini mampu memberikan

motivasi kepada mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan kurikuler, korikuler,

maupun ekstrakulikuler sebagai sarana pengembangan hard skill dan soft skill.

Pilmapres adalah salah satu ajang bergengsi bagi mahasiswa program

diploma maupun sarjana yang diselenggarakan oleh Kementerian Riset, Teknologi,

dan Pendidikan Tinggi yang sebelumnya seleksi di tingkat internal Universitas dan

ke LLDIKTI Wilayah IV dengan tujuan untuk memberikan apresiasi kepada

mahasiswa terbaik perguruan tinggi yang siap menjadi agent of change untuk

membangun Indonesia yang lebih baik.

b. Jenis dan Skema

1) Pilmapres tingkat Perguruan Tinggi

Penjaringan Pilmapres tingkat Internal terbagi ke dalam 2 tahap, yaitu

seleksi administrasi dan seleksi presentasi internal Universitas BTH. Seluruh

mahasiswa yang lolos tahap administrasi kemudian dikompetisikan melalui tahapan

presentasi paper masing-masing untuk mengukur kemampuan gagasan dan analisis

dalam menyelesaikan persoalan sosial dan masyarakat. Mahasiswa yang terpilih

selanjutnya diajukan ke LLDIKTI Wilayah IV.

2) Pilmapres Tingkat LLDIKTI Wilayah
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Mahasiswa yang menjuarai Pilmapres tingkat Universitas selanjutnya

mengikuti pemilihan mahasiswa prestasi tingkat LLDIKTI Wilayah IV. Peringkat pada

LLDIKTI Wilayah IV ditentukan dari beberapa komponen diantaranya prestasi

mahasiswa ditingkat regional, nasional dan internasional, selain itu terdapat juga

penilaian wawancara bahasa inggris, aktif organisasi, presentasi karya tulis serta

tanya jawab dengan dewan juri.

3) Pilmapres tingat Nasional

Mahasiswa yang terpilih LLDIKTI Wilayah IV akan mengikuti pemilihan

mahasiswa prestasi tingkat nasional. Pilmapres tingkat nasional yang

diselenggarakan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi terbagi

atas 2 kategori, yaitu Diploma dan Sarjana.

6. Minat dan Bakat

a. Definisi

Minat merupakan sebuah proses pengembangan diri terhadap suatu

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang sehingga mengarahkannya kepada suatu

kegiatan yang diinginkannya. Bakat merupakan suatu kemampuan dasar yang

dimiliki seseorang sebagai bawaan sejak lahir dimana kemampuan tersebut mimiliki

kelebihan dibandingkan dengan yang lain.

Minat dan bakat mahasiswa merupakan suatu aktivitas guna

mengembangkan, melatih dan membina kemampuan mahasiswa sehingga dapat

menghasilkan suatu prestasi.

b. Jenis dan Skema

1) Musabaqah Tilawatil Qur'an Mahasiswa Nasional (MTQMN)

Program ini ditujukan dalam rangla memenuhi salah satu tujuan

Pendidikan Nasional, yaitu untuk mencetak manusia Indonesia yang berilmu

pengetahuan, beriman, bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur,

berkepribadian, disiplin, serta sehat jasmani dan ruhani. Pembangunan manusia

Indonesia seutuhnya, termasuk bina mental-spiritualnya, hanya dapat diwujudkan

melalui metode, strategi, dan kegiatan yang tepat dan bernilai manfaat. Salah satu

kegiatan yang dipandang strategis untuk mewujudkan prinsip-prinsip yang

terkandung dalam tujuan Pendidikan Nasional di atas adalah penyelenggaraan

Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ) Mahasiswa Tingkat Nasional.
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Adapun tujuan dari penyelenggaraan program ini adalah untuk

mengaktualisasikan nilai-nilai kandungan Al-Qur'an dalam kehidupan mahasiswa

dan Memberikan kesempatan bagi mahasiswa mengembangkan Minat Bakat

bidang Al-Qur'an. Bidang yang dimusabaqahkan sebanyak 15 (lima belas) bidang

sebagai berikut:

Jenis MTQ Keterangan

Musabaqah Tilawatil Qur'an

(TQ)

Lomba membaca Al-Qur'an dengan bacaan

Imam Ashim riwayat Hafsh dengan martabat

mujawwad (juz 1 s.d. juz 30).

Musabaqah Tartilil Qur'an (TL) Lomba tadarus Al-Qur'an dengan bacaan

murattal (juz 1 s.d. juz 30).

Musabaqah Qira'at Sab'ah (QS) Musabaqah dengan bacaan riwayat Warsy dan

Qalun dengan martabat mujawwad

Musabaqah Hifzhil Qur'an 5

juz (HQ5)

Lomba hafalan Al-Qur'an 5 juz (juz I s.d. juz 5).

Musabaqah Hifzhil Qur'an 10

Juz (HQ10)

Lomba hafalan Al-Qur'an 10 juz (juz 1 s.d. juz

10).

Musabaqah Hifzhil Qur'an 20

Juz (HQ20)

Lomba hafalan Al-Qur'an 20 juz (juz I s.d. juz

20).

Musabaqah Hifzhil Qur'an 30

Juz (HQ30)

Lomba hafalan Al-Qur'an 20 juz (juz 1 s.d. juz

30).

Musabaqah Khaththil Our'an

(KO) Golongan Dekorasi

Lomba menulis indah Al-Quran (kaligrafi).

Musabaqah Khaththil Qur'an

(KQ) Golongan Kontemporer

Lomba menulis indah Al-Quran (kaligrafi).

Musabaqah Fahmil Qur'an

(FQ)

Lomba pemahaman isi kandungan Al-Qur'an.

Musabaqah Syarhil Qur'an

(SQ)

Lomba analisis kajian tentang Al-Qur'an.

Musabaqah Karya Tulis Ilmiah

Kandungan Al- Qur'an (KTIQ)

Lomba menulis karya ilmiah tentang ilmu

pengetahuan dan kehidupan sosial yang

dikaitkan dengan isi kandungan Al-Qur'an.

Musabaqah Debat Ilmiah

Kandungan Qur'an dalam

Bahasa Arab (DIA)

Perdebatan tentang suatu masalah yang

disampaikan secara logis dan argumentatif

dalam bahasa Arab yang di dalamnya

mengandung unsur- unsur nilai yang bersumber

dari Al-Qur'an dan hadis Nabi.

Musabaqah Debat Ilmiah

Kandungan Qur'an dalam

Bahasa Inggris (DII)

Perdebatan tentang suatu masalah yang

disampaikan secara logis dan argumentatif

dalam bahasa Inggris yang di dalamnya

mengandung unsur-unsur nilai yang bersumber
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dari Al-Qur'an dan hadis Nabi.

Musabaqah Desain Aplikasi

Komputer Al- Qur'an (DAQ)

Lomba perancangan perangkat lunak tentang

karya aplikasi Al-Qur'an, Hadist maupun karya

Islam lainnya.

Musabaqah Pembacaan Kitab

Maulid Nabi Muhammad SAW

(MMN)

Lomba pembacaan kitab Maulid Nabi

Muhammad SAW dengan variasi seni bacaan

lagu dan Irama (langgam) Islami,

mengutamakan Seni Islami, keindahan,

keserasian, kekompakan, ukkhuwah yang diikuti

Maqam. Bidang Musabaqah ini diperlombakan

sebagai eksibisi.

2) Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNas)

POMNas adalah ajang olahraga nasional antar provinsi untuk mahasiswa

perguruan tinggi tingkat sarjana dan diploma di Indonesia. POMNas diadakan setiap

2 tahun sekali. Penyelenggaraan POMNas merupakan tanggung jawab Pengurus

Pusat Badan Pembina Olahraga Mahasiswa Indonesia (Bapomi).

Cabang Olahraga POMNas diatur dalam pedoman pelaksanaan yang terdiri

dari: Anggar, Atletik, Bola Basket, Bola Voli dalam ruangan, Bola Voli Pasir, Bulu

Tangkis, catur, Futsal, Gulat, Hockey Indoor, Judo, Karate, Kempo, Panjat Tebing.

Pencak Silat, Petanque, Renang, Sepak Takraw, Tarung Derajat dan Tenis Lapangan.

Pada masing-masing cabang olah raga terdapat kategori dan nomer pertandingan.

Kategori dan Nomor Pertandingan perlombaan menyesuaikan pedoman yang

dikeluarkan oleh Kementrian setiap tahunnya.

3) National University Debating Championship (NUDC)

NUDC adalah Lomba debat antarperguruan tinggi dalam bahasa Inggris.

NUDC merupakan agenda rutin dari Direktorat Belmawa, Kemenristekdikti. Yang

memiliki tujuan umumnya yaitu meningkatkan daya saing lulusan perguruan tinggi

di Indonesia. NUDC ditujukan kepada mahasiswa baik mahasiswa PTS maupun PTN

untuk menignkatkan daya saing lulusan pada era globalisasi, meningkatkan

kemampuan berbahasa inggris yang harus bahkan wajib dimiliki mahasiswa pada

saat ini, dan meningkatkan kemampuan untuk berpikir kritis serta kemampuan

untuk menmyampaikan pendapat.

Jenis/ Skema Keterangan
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Lomba Debat Lomba debat dalam NUDC terdiri atas kategori

Open Draw dan Novice

Lomba Non Debat Lomba non debat terdiri atas Lomba Public

Speaking dan Essay

4) Kompetensi Debat Mahasiswa Indonesia

KDMI adalah lomba debat untuk mahasiswa tingkat nasional yang

menggunakan bahasa Indonesia. Kompetisi ini diselenggarakan oleh Direktorat

Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Ditjen Belmawa) Republik Indonesia.

Kompetisi ini menggunakan Asian Parliamentary System (APS) merupakan

sistem yang diadopsi dari sistem lomba debat antar perguruan tinggi tingkat Asia

Pasifik. Sistem ini mengharuskan adanya dua tim, yaitu satu tim sebagai

pemerintah (government) dan satu tim oposisi (opposition) dalam satu kali

perdebatan. Masing-masing tim terdiri atas tiga pembicara.

Penjaringan peserta KDMI tingkat nasional berdasarkan atas hasil seleksi

yang dilaksanakan oleh masing-masing LLDIKTI di daerah/wilayah masing-masing.

Juara 1 dan Juara 2 dari masing-masing wilayah tersebut akan berhak untuk ikut

serta dalam KDMI tingkat nasional.
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C. MEKANISME PENYETARAAN

Setiap mahasiswa yang berprestasi berhak memperoleh penghargaan akademik

berupa penyetaraan kegiatan dan prestasi mahasiswa ke bidang akademik dengan

mempertimbangkan peraturan dan surat keputusan yang berlaku. Berikut mekasnisme

penyetaraan kegiatan dan prestasi mahasiswa, diantaranya:

1. Program Kreativitas Mahasiswa

a. Bentuk Ekuivalensi

PKM seperti yang sudah dijelaskan dalam ketentuan sebelumnya (Bagian B

terkait Jenis Kompetisi dan Kegiatan) merupakan sebuah wadah dalam memfasilitasi

potensi yang dimiliki mahasiswa Indonesia. Program ini memiliki 10 (sepuluh) sub

program yaitu PKM Riset Eksakta (PKM-RE), PKM Riset Sosial Humaniora (PKM-RSH),

PKM Kewirausahaan (PKM-K), PKM Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-PM), PKM

Penerapan Iptek (PKM-PI), PKM Karsa Cipta (PKM-KC), PKM Karya Inovatif (PKM-KI),

PKM Video Gagasan Konstruktif (PKM-VGK), PKM Gagasan Futuristik Tertulis (PKM-

GFT) dan PKM Artikel Ilmiah (PKM-AI). Setiap sub program PKM mempunyai

konsentrasi atau pembahasan yang berbeda-beda. Maka dengan demikian

mekanisme penyetaraan kegiatan dan prestasi mahasiswa ke bidang akademik

dipertimbangkan sebagai berikut:

1) PKM Riset Eksakta (PKM-RE)

Berikut ini rincian jenis prestasi yang diperoleh mahasiswa pada PKM Riset

Eksakta (PKM-RE) dalam Pekan Ilmiah Nasional (PIMNAS):

No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara 1 Presentasi PIMNAS

Tugas Akhir/KTI
4-6 SKS

2. Juara 2 Presentasi PIMNAS

3. Juara 3 Presentasi PIMNAS

4. Presentasi Favorit

5. Juara I Poster PIMNAS

6. Juara 2 Poster PIMNAS

7. Juara 3 Poster PIMNAS

8. Finalis PIMNAS

9. Lolos Pendanaan Hibah Mata kuliah relevansi

dengan Tugas Akhir,

Seminar Proposal,

Metodologi Penelitian,

Rancangan Percobaan

2-4 SKS
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Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi yang sudah diatur maka akan

diberikan penyetarakan prestasi dengan konversi dan ekivalensi berupa keringanan

pada Tugas akhir atau Mata kuliah relevansi dengan Tugas Akhir, Seminar Proposal,

Metodologi Penelitian, Rancangan Percobaan yang dikoordinasikan dengan dosen

pendamping serta program studi yang terkait.

2) PKM Riset Sosial Humaniora (PKM-RSH)

Berikut ini rincian jenis prestasi dan ekuivalesi prestasi yang diperoleh

mahasiswa pada Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) bidang Riset Sosial

Humaniora (PKM-RSH) yaitu:

No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara 1 Presentasi PIMNAS

Tugas Akhir/KTI
4-6 SKS

2. Juara 2 Presentasi PIMNAS

3. Juara 3 Presentasi PIMNAS

4. Presentasi Favorit

5. Juara I Poster PIMNAS

6. Juara 2 Poster PIMNAS

7. Juara 3 Poster PIMNAS

8. Finalis PIMNAS

9. Lolos Pendanaan Hibah Mata kuliah relevansi

dengan Kuliah Kerja

Nyata (KKN) atau

Sejenisnya

2-4 SKS

Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi yang sudah diatur maka akan

diberikan penyetarakan prestasi dengan konversi dan ekivalensi berupa keringanan

pada Tugas Akhir atau mata kuliah Kuliah Kerja Nyata atau sejenisnya yang

dikoordinasikan dengan dosen pendamping serta program studi yang terkait.

3) PKM Kewirausahaan (PKM-K)

Berikut ini rincian jenis prestasi dan ekuivalesi prestasi yang diperoleh

mahasiswa pada Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) bidang Kewirausahaan

(PKM-K) yaitu:

No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi Jumlah SKS yang
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disetarakan

1. Juara 1 Presentasi PIMNAS

Tugas Akhir/KTI 4-6 SKS

2. Juara 2 Presentasi PIMNAS

3. Juara 3 Presentasi PIMNAS

4. Presentasi Favorit

5. Juara I Poster PIMNAS

6. Juara 2 Poster PIMNAS

7. Juara 3 Poster PIMNAS

8. Finalis PIMNAS

9. Lolos Pendanaan Hibah Mata kuliah

Kewirausahaan atau

Sejenisnya

2-4 SKS

Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi yang sudah diatur maka akan

diberikan penyetarakan prestasi dengan konversi dan ekivalensi berupa keringanan

pada Tugas Akhir atau Mata kuliah Kewirausahaan dan sejenisnya yang

dikoordinasikan dengan dosen pendamping serta program studi yang terkait.

4) PKM Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-PM)

Berikut ini rincian jenis prestasi dan ekuivalesi prestasi yang diperoleh

mahasiswa pada Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) bidang Pengabdian

kepada Masyarakat (PKM-PM) yaitu:

No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara 1 Presentasi PIMNAS

Tugas Akhir/KTI 4-6 SKS

2. Juara 2 Presentasi PIMNAS

3. Juara 3 Presentasi PIMNAS

4. Presentasi Favorit

5. Juara I Poster PIMNAS

6. Juara 2 Poster PIMNAS

7. Juara 3 Poster PIMNAS

8. Finalis PIMNAS

9. Lolos Pendanaan Hibah Mata kuliah relevansi

dengan Kuliah Kerja

Nyata (KKN) atau

Sejenisnya

2-4 SKS

Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi yang sudah diatur maka akan

diberikan penyetarakan prestasi dengan konversi dan ekivalensi pada Tugas Akhir
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atau mata kuliah Kuliah Kerja Nyata atau sejenisnya yang dikoordinasikan dengan

dosen pendamping serta program studi yang terkait.

5) PKM Penerapan Iptek (PKM-PI)

Berikut ini rincian jenis prestasi dan ekuivalesi prestasi yang diperoleh

mahasiswa pada Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) bidang Penerapan

Iptek (PKM-PI) yaitu:

No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara 1 Presentasi PIMNAS

Tugas Akhir/KTI 4-6 SKS

2. Juara 2 Presentasi PIMNAS

3. Juara 3 Presentasi PIMNAS

4. Presentasi Favorit

5. Juara I Poster PIMNAS

6. Juara 2 Poster PIMNAS

7. Juara 3 Poster PIMNAS

8. Finalis PIMNAS

9. Lolos Pendanaan Hibah Mata kuliah relevansi

dengan Kuliah Kerja

Nyata (KKN) atau

Sejenisnya

2-4 SKS

Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi yang sudah diatur maka akan

diberikan penyetarakan prestasi dengan konversi dan ekivalensi pada Tugas Akhir

atau mata kuliah Kuliah Kerja Nyata atau sejenisnya yang dikoordinasikan dengan

dosen pendamping serta program studi yang terkait.

6) PKM Karsa Cipta (PKM-KC)

Berikut ini rincian jenis prestasi dan ekuivalesi prestasi yang diperoleh

mahasiswa pada Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) bidang Karsa Cipta

(PKM-KC) yaitu:
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No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara 1 Presentasi PIMNAS

Tugas Akhir/KTI 4-6 SKS

2. Juara 2 Presentasi PIMNAS

3. Juara 3 Presentasi PIMNAS

4. Presentasi Favorit

5. Juara I Poster PIMNAS

6. Juara 2 Poster PIMNAS

7. Juara 3 Poster PIMNAS

8. Finalis PIMNAS

Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi yang sudah diatur maka akan

diberikan penyetarakan prestasi dengan konversi dan ekivalensi pada Tugas Akhir

yang dikoordinasikan dengan dosen pendamping serta program studi yang terkait.

7) PKM Karya Inovatif (PKM-KI)

Berikut ini rincian jenis prestasi dan ekuivalesi prestasi yang diperoleh

mahasiswa pada Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) bidang Karya Inovatif

(PKM-KI) yaitu:

No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara 1 Presentasi PIMNAS

Tugas Akhir/KTI 4-6 SKS

2. Juara 2 Presentasi PIMNAS

3. Juara 3 Presentasi PIMNAS

4. Presentasi Favorit

5. Juara I Poster PIMNAS

6. Juara 2 Poster PIMNAS

7. Juara 3 Poster PIMNAS

8. Finalis PIMNAS

Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi yang sudah diatur maka akan

diberikan penyetarakan prestasi dengan konversi dan ekivalensi pada Tugas Akhir

yang dikoordinasikan dengan dosen pendamping serta program studi yang terkait.

8) PKM Video Gagasan Konstruktif (PKM-VGK)

Berikut ini rincian jenis prestasi dan ekuivalesi prestasi yang diperoleh

mahasiswa pada Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) bidang Video Gagasan

Konstruktif (PKM-VGK) yaitu:



21

Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

Lolos Pendanaan Hibah
Mata kuliah Bahasa Indonesia atau

yang terkait (sejenisnya)
2-4 SKS

Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi yang sudah diatur maka akan

diberikan penyetarakan prestasi dengan konversi dan ekivalensi Mata kuliah Bahasa

Indonesia atau sejenisnya yang dikoordinasikan dengan dosen pendamping serta

program studi yang terkait.

9) PKM Gagasan Futuristik Tertulis (PKM-GFT)

Berikut ini rincian jenis prestasi dan ekuivalesi prestasi yang diperoleh

mahasiswa pada Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) bidang Gagasan

Futuristik Tertulis (PKM-GFT) yaitu:

No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara 1 Presentasi PIMNAS

Tugas Akhir/KTI 4-6 SKS

2. Juara 2 Presentasi PIMNAS

3. Juara 3 Presentasi PIMNAS

4. Presentasi Favorit

5. Juara I Poster PIMNAS

6. Juara 2 Poster PIMNAS

7. Juara 3 Poster PIMNAS

8. Finalis PIMNAS

9. Lolos Pendanaan Hibah Mata kuliah Bahasa

Indonesia atau yang

terkait (sejenisnya)

2-4 SKS

Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi yang sudah diatur maka akan

diberikan penyetarakan prestasi dengan konversi dan ekivalensi pada tugas akhir

atau mata kuliah Bahasa Indonesia atau sejenisnya yang dikoordinasikan dengan

dosen pendamping serta program studi yang terkait.

10) PKM Artikel Ilmiah (PKM-AI)

Berikut ini rincian jenis prestasi dan ekuivalesi prestasi yang diperoleh

mahasiswa pada Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) bidang Artikel Ilmiah

(PKM-AI) yaitu:
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No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara 1 Presentasi PIMNAS

Tugas Akhir/KTI 4-6 SKS

2. Juara 2 Presentasi PIMNAS

3. Juara 3 Presentasi PIMNAS

4. Presentasi Favorit

5. Juara I Poster PIMNAS

6. Juara 2 Poster PIMNAS

7. Juara 3 Poster PIMNAS

8. Finalis PIMNAS

9. Lolos Pendanaan Hibah Mata kuliah Bahasa

Indonesia atau yang

terkait (sejenisnya)

2-4 SKS

Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi yang sudah diatur maka akan

diberikan penyetarakan prestasi dengan konversi dan ekivalensi pada tugas akhir

atau mata kuliah Bahasa Indonesia atau sejenisnya yang dikoordinasikan dengan

dosen pendamping serta program studi yang terkait.

b. Ketentuan

Mekanisme ketentuan penyetaraan prestasi dan kegiatan ke akademik bidang

PKM dibagi sebagai berikut:

a. Mahasiswa yang berhak adalah tim inti yang Namanya terdaftar dalam kompetisi/

kegiatan tersebut

b. Mahasiswa membagi judul PKM menjadi sejumlah anggota kelompok di skema

PKM

c. Mahasiswa melampirkan hasil karya sebagai bahan pertimbangan dosen dan

program studi

d. Mahasiswa menyusun naskah publikasi sejumlah anggota PKM yang bersumber

dari kegiatan PKM

e. Mahasiswa harus melakukan tahapan pendaftaran mata kuliah menyesuaikan

program studi masing-masing dan dinyatakan lolos untuk seluruh persyatan

pengajuan mata kuliah

f. Mahasiswa harus melakukan tahapan pendaftaran Tugas akhir/KTI menyesuaikan

program studi masing-masing dan dinyatakan lolos seluruh persyaratan pengajuan

tugas akhir/KTI
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g. Penentuan mata kuliah di program studi diatur oleh program studi dengan

berkoordinasi dengan dosen pendamping dan bidang kemahasiswaan

h. Bagi mahasiswa jenjang Diploma tahun 1 s.d 2 wajib mengikuti proses perkuliah

sebagaimana mestinya sesuai aturan program studi dan privilege ini baru berlaku

saat tahun ke-3

i. Bagi mahasiswa jenjang Sarjana tahun 1 s.d 3 wajib mengikuti proses perkuliah

sebagaimana mestinya sesuai aturan program studi dan privilege ini baru berlaku

saat tahun ke-4

2. Karya Ilmiah dan Penalaran

a. Bentuk Ekuivalensi

Mekanisme penyetaraan kegiatan Karya Ilmiah dan Penalaran disusun

berdasarkan skema/jenis prestasi yang ada yaitu dengan mempertimbangkan skala

kegiatan baik dari Kementerian hingga Non Kementerian. Berikut di bawah ini adalah

skema jenis pretasi dan ekuivalensi penyetaraan Karya Ilmiah dan Penalaran:

No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara I Tingkat Internasional

Pengakuan pada mata

kuliah yang relevan 4-6 SKS

2. Juara 2 Tingkat Internasional

3. Juara 3 Tingkat Internasional

4. Juara 1 Tingkat Nasional

5. Juara 2 Tingkat Nasional

6. Juara 3 Tingkat Nasional

7. Juara 1 Tingkat Wilayah

8. Juara 2 Tingkat Wilayah

9. Juara 3 Tingkat Wilayah

10 Publikasi minimal Sinta 2 untuk

jenjang akademik

Pengakuan pada MK

sidang akhir 4-6 SKS

11 Publikasi minimal Sinta 4 untuk

jenjang vokasi

12 Naskah artikel dapat berupa

hasil penelitian ataupun

literatur review

13 Keterlibatan mahasiswa dalam

hibah penelitian/ pengabdian

dosen

Pengakuan pada MK

yang relevan

2-4 SKS
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Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi baik kegiatan dari Kementerian

maupun Non Kementerian yang sudah diatur maka akan diberikan penyetaraan

prestasi dengan konversi dan ekuivalensi berupa Pengakuan dalam Matakuliah di

sesuaikan dengan kebutuhan program studi masing-masing.

b. Ketentuan

Penyetaraan Kegiatan prestasi mahasiswa di bidang Karya Ilmiah dan

Penalaran ke bidang Akademik di sesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Mahasiswa yang berhak adalah mahasiswa yang namanya terdaftar dalam

kompetisi/kegiatan tersebut

2) Mahasiswa harus melakukan tahapan pendaftaran matakuliah menyesuaikan

program studi masing-masing dan dinyatakan lolos untuk seluruh persyaratan

pengajuan matakuliah.

3) Mahasiswa melampirkan hasil karya sebagai bahan pertimbangan dosen dan

program studi.

4) Penentuan matakuliah di program studi diatur oleh program studi dengan

berkoordinasi dengan dosen pendamping dan bidang kemahasiswaan

3. Pemberdayaan Masyarakat

a. Bentuk Ekuivalensi

Seperti yang sudah di jelaskan pada definisi pada point bab B. Pengabdian

merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk menumbuhkan kepedulian dan

membuka kesempatan mahasiswa untuk berperan aktif dalam pembangunan, melalui

program pengabdian kepada masyarakat. Berikut skema/ mekanisme penyetaraan

program pengabdian masyarakat disesuaikan dengan jenis prestasi dan ekuivalesi

prestasi sebagai berikut:

No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Young Sustainable Initiative Mata kuliah relevansi

dengan Kuliah Kerja

Nyata (KKN) atau

Sejenisnya

2-4 SKS
2. Program Holistik Pembinaan

dan Pemberdayaan Desa

(PHP2D)
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Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi yang sudah diatur maka akan

diberikan penyetarakan prestasi dengan konversi dan ekivalensi berupa penyetaraan

terhadap Kuliah Kerja Nyata (KKN) menyesuaikan dosen dan program studi terkait.

b. Ketentuan

Penyetaraan Kegiatan prestasi mahasiswa di bidang pengabdian masyarakat di

sesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Mahasiswa yang berhak adalah mahasiswa yang namanya terdaftar dalam

kompetisi/kegiatan tersebut

2) Mahasiswa harus melakukan tahapan pendaftaran matakuliah menyesuaikan

program studi masing-masing dan dinyatakan lolos untuk seluruh persyaratan

pengajuan matakuliah.

3) Mahasiswa melampirkan publikasi/ luaran sebagai bahan pertimbangan dosen dan

program studi.

4) Penentuan matakuliah di program studi diatur oleh program studi dengan

berkoordinasi dengan dosen pendamping dan bidang kemahasiswaan.

4. Kewirausahaan

a. Bentuk Ekuivalensi

Mekanisme penyetaraan kegiatan kewirausahaan disusun berdasarkan

skema/jenis prestasi yang ada yaitu dengan mempertimbangkan skala kegiatan baik

dari Kementerian hingga Non Kementerian. Berikut di bawah ini adalah skema jenis

pretasi dan ekuivalensi penyetaraan kewirausahaan:

No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara I Tingkat Internasional

Mata kuliah

kewirausahaan atau

pengakuan pada mata

kuliah yang relevan

2-4 SKS

2. Juara 2 Tingkat Internasional

3. Juara 3 Tingkat Internasional

4. Juara 1 Tingkat Nasional

5. Juara 2 Tingkat Nasional

6. Juara 3 Tingkat Nasional

7. Juara 1 Tingkat Wilayah

8. Juara 2 Tingkat Wilayah

9. Juara 3 Tingkat Wilayah
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Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi baik kegiatan dari Kementerian

maupun Non Kementerian yang sudah diatur maka akan diberikan penyetaraan

prestasi dengan konversi dan ekuivalensi berupa Pengakuan dalam Matakuliah di

sesuaikan dengan kebutuhan program studi masing-masing.

b. Ketentuan

Penyetaraan Kegiatan prestasi mahasiswa di bidang kewirausahaan ke bidang

Akademik di sesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Mahasiswa yang berhak adalah mahasiswa yang namanya terdaftar dalam

kompetisi/kegiatan tersebut

2) Mahasiswa harus melakukan tahapan pendaftaran matakuliah menyesuaikan

program studi masing-masing dan dinyatakan lolos untuk seluruh persyaratan

pengajuan matakuliah.

3) Mahasiswa melampirkan hasil karya sebagai bahan pertimbangan dosen dan

program studi.

4) Penentuan matakuliah di program studi diatur oleh program studi dengan

berkoordinasi dengan dosen pendamping dan bidang kemahasiswaan

5. Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres)

a. Bentuk Ekuivalensi

Pilmapres yang setiap tahunnya diselenggarakan sebagai ajang untuk

memotivasi mampu memberikan motivasi kepada mahasiswa. Skema/jenis pilmapres

terbagi menjadi ajang Internal, LLDIKTI Wilayah, hingga tingkat Nasional. Berikut

dibawah ini merupakan jenis prestasi dan ekuivalen prestasi yang ditawarkan.
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No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara 1 Tingkat Nasional

Pengakuan pada mata

kuliah yang relevan

3-4 SKS2. Juara 2 Tingkat Nasional

3. Juara 3 Tingkat Nasional

4. Juara 1 Tingkat Wilayah
1-2 SKS5. Juara 2 Tingkat Wilayah

6. Juara 3 Tingkat Wilayah

7. Juara 1 Tingkat Perguruan Tinggi
0 SKS8. Juara 2 Tingkat Perguruan Tinggi

9. Juara 3 Tingkat Perguruan Tinggi

b. Ketentuan

Penyetaraan Kegiatan prestasi mahasiswa Berprestasi ke bidang Akademik di

sesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:

i. Mahasiswa yang berhak adalah mahasiswa yang namanya terdaftar dalam

kompetisi/kegiatan tersebut.

ii. Mahasiswa harus melakukan tahapan pendaftaran matakuliah menyesuaikan

program studi masing-masing dan dinyatakan lolos untuk seluruh persyaratan

pengajuan matakuliah.

iii. Mahasiswa melampirkan sertikiat kegiatan/hasil karya dan sejenisnya sebagai

bahan pertimbangan dosen dan program studi.

iv. Penentuan matakuliah di program studi diatur oleh program studi dengan

berkoordinasi dengan dosen pendamping dan bidang kemahasiswaan.

11) Minat dan Bakat

a. Bentuk Ekuivalensi

Mekanisme penyetaraan kegiatan Minat Bakat disusun berdasarkan

skema/jenis prestasi yang ada yaitu dengan mempertimbangkan skala kegiatan baik

dari hingga Non Kementerian. Dengan demikian terlampir di bawah ini skema jenis

pretasi dan ekuivalensi penyetaraan sebagai berikut:
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No. Jenis Pretasi Ekuivalensi Prestasi
Jumlah SKS yang

disetarakan

1. Juara I Tingkat Internasional

Pengakuan pada mata

kuliah yang relevan 2-4 SKS

2. Juara 2 Tingkat Internasional

3. Juara 3 Tingkat Internasional

4. Juara 1 Tingkat Nasional

5. Juara 2 Tingkat Nasional

6. Juara 3 Tingkat Nasional

7. Juara 1 Tingkat Wilayah

8. Juara 2 Tingkat Wilayah

9. Juara 3 Tingkat Wilayah

Berdasarkan tabel berikut dapat disampaikan bahwa setiap mahasiswa yang

memperoleh prestasi sesuai dengan jenis prestasi baik kegiatan dari Kementerian

maupun Non Kementerian yang sudah diatur maka akan diberikan penyetaraan

prestasi dengan konversi dan ekuivalensi berupa Pengakuan dalam Matakuliah di

sesuaikan dengan kebutuhan program studi masing-masing.

b. Ketentuan

Penyetaraan Kegiatan prestasi mahasiswa di bidang minat dan bakat ke bidang

Akademik di sesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Mahasiswa yang berhak adalah mahasiswa yang namanya terdaftar dalam

kompetisi/kegiatan tersebut

2) Mahasiswa harus melakukan tahapan pendaftaran matakuliah menyesuaikan

program studi masing-masing dan dinyatakan lolos untuk seluruh persyaratan

pengajuan matakuliah.

3) Mahasiswa melampirkan sertifikat juara/hasil karya/publikasi dan sejenisnya

sebagai bahan pertimbangan dosen dan program studi.

4) Penentuan matakuliah di program studi diatur oleh program studi dengan

berkoordinasi dengan dosen pendamping dan bidang kemahasiswaan.
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D. PENUTUP

Demikian Panduan Pelakasanaan Penyetaraan Kegiatan dan Prestasi Mahasiswa ke

Bidang Akademik Universitas Bakti Tunas Husada ini disusun, semoga bermanfaat untuk

pengembangan prestasi mahasiswa di berbagai bidang perlombaan dan kegiatan di

perguruan tinggi dan sekaligus dapat digunakan sebagai salah satu acuan pelaksanaan

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan harapan Perguruan Tinggi dapat

menghasilkan mahasiswa yang berkualitas, berprestasi, berilmu, professional dan kompetitif

serta berkontribusi terhadap kesejahteraan kehidupan bangsa.

Rektor

Universitas Bakti Tunas Husada,

Dr. Ruswanto, M.Si

NIY. 880080








